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INOVASI METODOLOGI DAN METODE ESTIMASI CADANGAN KARBON DALAM HUTAN DALAM RANGKA REDUCED EMISSIONS FROM DEFORESTATION AND DEGRADATION (REDD) INDONESIA
(Inovation on Methodology and Methods of Forest Carbon Stock Estimation in Line with the Indonesian Programme on Reduced Emissions from Deforestation and Degradation (REDD))

Elias!), I Nyoman Jaya Wistara2)
Dep. Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan IPB 2) Dep. Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan IPB

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menciptakan suatu metodologi dan metode yang tepat guna untuk mengestimasi cadangan karbon di dalam berbagai tipe hutan di Indonesia. Penelitian tahun pertama difokuskan pada rekayasa dan aplikasi metodologi dan metode untuk mengestimasi cadangan karbon hutan rakyat jeunjing (Paraserianthes falcataria L Nielsen) di Desa Julagajaya, Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Metodologi dan metode estimasi cadangan karbon ini berdasarkan survei potensi karbon hutan dan model persamaan massa karbon pohon. Hasil studi menunjukkan terdapat perbedaan kadar karbon dalam biomassa dari bagian-bagian pohon. Model persamaan massa karbon pohon jeunjing adalah C = 0,7 D1'48 , dengan R2 adj. = 95,7 %. Hasil estimasi massa karbon pohon jeunjing berdasarkan model persamaan penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil estimasi berdasarkan model Brown (1997), tetapi lebih tinggi bila dibandingkan hasil estimasi berdasarkan model Ketterings et al. (2001). Berdasarkan model penelitian ini potensi karbon hutan rakyat jeunjing di Desa Julagajaya berturut-turut adalah 29,262; 33,555; 36,041; 39,163; 33,163; dan 56,943 ton/ha untuk tegakan berumur 1,2,3,4,5 dan 6 tahun. Implementasi metodologi dan metode tersebut terhadap hutan rakyat jeunjing menunjukkan tingkat aplikasinya yang baik dalam mengestimasi massa karbon di hutan.

Kata kunci: Metodologi, metode, model, karbon, hutan.

ABSTRACT

The objective of this study is to create an appropriate methodology and methods of forest carbon stock estimation for various forest types in Indonesia. In the first year, the study was focused on the engineering and application of the methodology and methods for carbon stock estimation in the community forest of falcata (Paraserianthes falcataria L Nielsen) of Jalagajaya Village, Jasinga Subdistrict, Bogor District, West Java, Indonesia. The methodology and methods were based on field surveys of the forest and an equation model of tree biomass carbon. It was found that carbon content within different parts of tree biomass was different, and model equation of tree carbon mass estimation for falcata was C = 0.7 D1.48 , with R2 adj. = 95.7. Carbon mass of falcata estimated by the use of current equation model was found lower than that of Brown's (1997). However it was higher than that of Ketterings et al. (2001). Based on current equation model, carbon stocks of the falcata in the community forest of Julagajaya village were estimated as high as 29.262 ton/ha, 33.555 ton/ha, 36.041 ton/ha, 39.163 ton/ha, 33.163 ton/ha, and 56.943 ton/ha, respectively for the 1,2,3,4,5 and 6 year old stands. The implementation of the methodology and methods to the community forest of falcata has demonstrated it's applicability to assess the forest carbon mass stock in the forest.
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ABSTRAK

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) dikembangkan sebagai salah satu upaya untuk mengatasi degradasi lingkungan dengan mempersiapkan sumberdaya manusia berkualitas yang memiliki kemampuan untuk mengelola lingkungan dengan baik. Sebuah Model Pendidikan Hutan dan Lingkungan (PHL), sebagai bagian dari PLH yang dikembangkan oleh Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, telah dikembangkan sejak tahun 1995 dan telah disosialisasikan serta diujicobakan pada berbagai sekolah contoh di beberapa wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menerapkan Model Pelaksanaan Pendidikan Hutan dan Lingkungan untuk sekolah-sekolah di sekitar hutan, dan (2) Mengembangkan Model jaringan kemitraan antara pengelola kawasan hutan dengan sekolah-sekolah di sekitarnya. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, wawancara terpandu, pengamatan lapang, penyebaran kuesioner, Focus Group Discussion (FGD) dan lokakarya. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan, pemahaman, persepsi dan motivasi kepala sekolah, guru dan siswa serta dukungan orangtua, mempengaruhi penerapan PLH/PHL dan akhirnya mempengaruhi respon siswa; Model Jaringan Kemitraan Penerapan PLH yang dikembangkan adalah suatu bentuk konseptual yang menunjukkan hubungan kemitraan (partnership) atau hubungan keijasama saling menguntungkan antar dua atau lebih pihak (sekolah, pemerintah, swasta dan masyarakat) untuk mencapai tujuan pembelajaran PLH; Peran Para-pihak (stakeholders) dalam implementasi PLH di sekolah sekitar hutan pada dasarnya dapat bersifat aktif maupun inaktif; Sekolah sebagai pusat dari jejaring kemitraan dalam penerapan PLH, dengan kunci penentu kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dan guru, sebaiknya memiliki inisiatif atau prakarsa untuk membangun kemitraan; perguruan tinggi dan LSM berperan dalam memberikan pendampingan serta supporting bagi terbangunnya jejaring kemitraan tersebut.

Kata kunci: Hutan, lingkungan, pendidikan, kemitraan, model.

ABSTRACT

Environmental Education (EE) had been developed as an effort to overcome environmental degradation by preparing high quality human resources with ability to manage the environment wisely. A model of Forest and Environmental Education (FEE Model), as a part of EE developed by Faculty of Forestry Bogor Agricultural University, had been developed since 1995. The model had been socialized and pilot-tested at various sample schools in several areas. The research was aimed at (1) implementing the FEE Model for schools located around forest areas, and (2) developing a model of partnership network between forest area management and the surrounding schools. Data was collected through literature review, guided interview, field observation, questionnaire dissemination, FGD and workshop. The result showed that knowledge, understanding, perception and motivation of the principals, teachers, students, and support from parents affecting the implementation of EE/FEE and ultimately affecting students' responses; Model of Partnership Network in EE/FEE Implementation being developed is a conceptual form showing partnership or mutually beneficial cooperative relation between two or more stakeholders (schools, governmental agencies, private agencies and community) in attaining the objectives of EE/FEE; stakeholders basically can play active or inactive role in EE/FEE implementation at schools surrounding forest area; School as the center of partnership network, with principals' and teachers' leadership capacity as determinant key, should have the initiative to build the partnership; higher education institution and NGO play the role in assisting and supporting the development of partnership network

Keywords: Forest, environment, education, partnership, model.

PEMANFAATAN LIMBAH PENEBANGAN UNTUK MENGURANGI KERUSAKAN TANAH HUTAN AKIBAT OPERASI ALAT BERAT DALAM RANGKA PEMANENAN RAMAH LINGKUNGAN

(Utilization of Logging Waste to Reduce Soil Disturbance Caused by Heavy Equipment for Environmental Friendly Harvesting)
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di areal Hutan Tanaman Industri jenis Acacia mangium di Sumatera Selatan. Tujuan penelitian; (1) menentukan pengaruh kerapatan serasah terhadap pengurangan kepadatan tanah akibat mensin pemanenan hutan, (2) mengukur tingkat kepadatan tanah pada berbagai intensitas penyaradan oleh forwarder dengan atau tanpa serasah. Mesin pemanenan yang digunakan adalah Forwarder Timberjack 1010B. Penelitian lapangan dirancang dengan membuat plot tanpa serasah dan plot dengan kerapatan serasahlO kg/m2,15kg/m2, 20kg/m2, 25 kg/m2 dilalui beberapa kali forwarder melintas.Kepadatan tanah meningkat dengan bertambahnya intensitas melintasnya forwarder. Peningkatan kepadatan tanah yang ditunjukkan oleh nilai bulk density dan cone index teijadi dipermukaan tanah sampai dengan kedalaman 30 cm dibawah permukaan tanah. Setelah lima kali intensitas penyaradan oleh forwarder nilai bulk density dan cone index tidak berpengaruh lagi terhadap peningkatan kepadatan tanah. Tanah terbuka tanpa serasah dan dengan serasah hanya 10 sampai 15 kg/m2 mengalami pemadatan tanah yang lebih besar dibandingkan dengan permukaan tanah dengan perlakukan kerapatan serasas 20 dan 25 kg/m2. Kerapatan serasah 20 kg/m2 adalah perlakuan yang nyata mengurangi dapat mengurangi kepadatan tanah. Pemanfaatan serasah mengurangi kepadatan tanah oleh forwarder dalam penyaradan kayu .

Kata kunci: Pemadatan tanah, serasah,forwarder, bulk density, Acacia mangium.
ABSTRACT

The research was conducted at a forest plantation area of Acacia mangium at South Sumatera. The research objectives are (l)to determine the effect of slash densities in reducing soil compaction in a forest harvesting operation, (2) and to measure the degree of soil hardness after number of forwarder passes with or without slash. Harvesting machinery was used in this research was a forwarder Timberjack 101 OB. Field research was designed into several plots and treatments. Bare plots were passed several times of forwarder and treatment of slash plot (10 kg/m2,15kg/m2, 20kg/m2, 25 kg/m2) were set for several passes of a forwarder. Soil hardness increased with the increase of forwarder passes. The increasing of bulk density occurred in the soil surface and also in the 30 cm depth of soil. After fifth forwarder passes the bulk density and cone penetration index was slightly affected any further by subsequent passes. Bare soil without slash and slash densities 10, and 15 kg/m2 treatment had greater compaction than 20 and 25 kg/m2. The 20 kg/m2 of slash treatment was significantly lower than bare without slash. The amount of slash present reduced soil compaction by forwarder operation in the plantation forest.

Keywords: Soil compaction, slash, forwarder, bulk density, Acacia mangium.
PENGEMBANGAN MODEL PENGELOLAAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PLASMA BERKELANJUTAN PADA LAHAN KERING MASAM

(Development of Sustainable Small Holder Oil Palm Management Model in Acid
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mencari model pengelolaan perkebunaan kelapa sawit plasma berkelanjutan tahap III yang merupakan kelanjutan penelitian 2 tahun sebelumnya sebagai solusi yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut. Penelitian dilakukan mulai bulan Februari 2009 sampai dengan Desember 2009 di Perkebunan Inti Rakyat (PIR) kelapa sawit plasma Sei Tapung Kecamatan Ujung Batu, Propinsi Riau. Tujuan penelitian adalah: (1) Mengetahui tingkat kesesuaian lahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas lahan kelapa sawit plasma, (2) Memperoleh model pengelolaan perkebunan kelapa sawit plasma berkelanjutan yang sesuai dengan kondisi biofisik, ekonomi dan sosial masyarakat, (3) Merumuskan skenario strategis untuk mengaplikasikan model pengelolaan perkebunan kelapa sawit plasma berkelanjutan yang dibangun untuk mendukung pengoptimalisasian sumberdaya lahan dan sumberdaya manusia di wilayah pedesaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkebunan kelapa sawit plasma berkelanjutan untuk periode 2010-2035 di Sei Tapung memungkinkan dicapai melalui rekayasa model pengelolaan yang didukung oleh kondisi biofisik, sumberdaya manusia dan pemerintah daerah. Kesimpulan terinci adalah sebagai berikut: (1) Sebagian besar (56%) kesesuaian lahan kebun plasma Sei Tapung termasuk kategori S2-nr (cukup sesuai dengan faktor pembatas retensi unsur hara) dengan rata-rata produktivitas 20,43 ton TBS/ha/tahun, sekitar 18% S2-nr,eh,rc (cukup sesuai dengan retensi hara, perakaran dan lereng sebagai pembatas) dengan produktivitas 16,44 ton TBS/ha/tahun dan sisanya termasuk kelas S2-nr,rc (cukup sesuai dengan retensi hara dan perakaran sebagai pembatas) dengan produtivitas 17,21 ton TBS/ha/tahun. (2) Model pengelolaan kebun kelapa sawit plasma yang dibangun menunjukkan penduduk, lahan dan produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit merupakan faktor utama yang menjadi kunci untuk mencapai kebun kelapa sawit plasma berkelanjutan. Rata-rata pertambahan penduduk harus dipertahankan sebesar 1,12% untuk mengurangi tekanan terhadap lahan. Indikator perkebunan kelapa sawit plasma berkelanjutan priode tahun 2010-2035 di Sei Tapung adalah: (a) Kondisi fisik lahan tetap baik, yang tercermin dari rendahnya degradasi lahan sekitar 0,03-0,08% dan juga rendahnya penurunan daya dukung lingkungan sekitar 0,002- 0,01%. Berdasarkan kondisi lahan tersebut, rata-rata produksi kelapa sawit yang bisa dicapai sebesar 24,19 ton TBS/ha/tahun, (b) Pendapatan yang diperoleh petani rata-rata sebesar Rp. 41.190.800/tahun. (3) Terdapat 7 variabel kunci untuk mencapai kondisi kebun plasma kelapa sawit berkelanjutan yaitu luas lahan, status lahan, teknologi pengelolaan, modal, SDM, kelembagaan dan kebijakan pemerintah. Rumus an skenario strategis moderate/medium paling berpeluang untuk mengimplementasikan model pengelolaan kebun plasma kelapa sawit berkelanjutan yang dibangun.

Kata Kunci: Kelapa sawit, lahan kering masam, model, pengelolaan, plasma.

ABSTRACT

The research was done from February to December 2009 at nucleus estate smallholder at Sei Tapung, Ujungbatu Sub District, Rokan Hulu District, Riau Province. The objectives of this research were : (1) to know land suitability level and factors affecting small holder oil palm land productivity; (2) to get sustainable small holder oil palm estate management model matching with biophysical, economical and social community conditions; (3) to formulate strategic scenario for sustainable smallholder oil palm estate management to support optimalization of land and human resources in rural area. Result of the research showed that large part of land suitability (2658 hectares) can be grouped into S2-nr (moderately suitable with nutrient retention as limiting factor), 820 hectares as S2-rc, nr (moderately suitable with root condition and nutrient retention as limiting factors), 273 hectares as S2-nr,eh (moderately suitable with nutrient retention and erosion as limiting factors) and 1005 hectares as S3-rc,nr,eh (conditionally suitable with root condition, nutrient retention and erosion as limiting factors). The sustainability of smallholder oil palm plantation can be achieved through creating model with the condition are increasing of human resources should be 1.12%, working capital a number of Rp. 21.830.000; application of high yielding variety (LaMe), and application of improved technology. The indicators of sustainability conditions are average fresh fruit bunch 24.19 tones/ha/year, both land degradation and decreasing of environmental carrying capacity at low level about 0.03-0.08% and 0.002-0.01%, and farmer's income about Rp. 41.190.800/year. The medium scenario showed the highest potential in creating sustainability of smallholder oil palm model.

Keywords : Acid dryland, management, model,oilpalm, smallholder.

PEMETAAN PARTISIPATIF BATAS KEPEMILIKAN LAHAN TIMBUL/DARATAN BARU YANG DIVERIFIKASI DENGAN DATA PENGINDERAAN JAUH RESOLUSI TINGGI

(Participatory Mapping of Parcel Boundaries of Emergence Land that Verified by High Resolution Remote Sensing Data)

Khursatul Munibah, Asdar Iswati, Boedi Tjahjono
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ABSTRAK

Akibat perubahan garis pantai yang dipengaruhi oleh proses alam dapat berupa penguraan daratan atau penambahan daratan. Dalam beberapa kasus, lahan timbul sering menjadi konflik antara masyarakat dengan pemerintah. Salah satu alternatif untuk meminimumkan konflik ini adalah pemetaan batas kepemilikan lahan (persil). Peta Persil dari Kantor Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) diverifikasi dengan data Fusi Citra Quick Bird (QB) dengan teknik koreksi geometrik. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa: (1) terdapat ketidak sesuaian batas luar dan posisi blok dari Peta Persil PBB dengan Fusi Citra QB; (2) persil yang dapat diverifikasi dari Fusi Citra QB masih relatif kecil yaitu 17,2%, karena pembatas antar persil sulit diidentifikasi dari Fusi Citra QB; (3) luas persil dari Fusi Citra QB berbanding linier dengan luas persil dari pengukuran lapang dengan nilai R2 = 94,4%; (4) pergeseran antara poligon persil dari PBB yang telah diverifikasi dengan poligon persil dari Fusi Citra QB, rata 19,9 m dan pergeseran poligon ini terjadi dalam satu persil yang bersangkutan.

Kata kunci: Lahan timbul, persil, quick bird, verifikasi.

ABSTRACT

Effect of coastlines change occurred by natural processes, such as abrasion or sedimentation. In such case, the emergence lands are provoking a social conflict between people and government. One of some alternative programs to minimize the conflict is parcel mapping that mapped the land owner boundaries. Parcel Maps that sourced from Land Tax Office would verified by high resolution remote sensing data with geometric correction technique. Verification results showed that (1) founded inconsistence in position of blocks between the Parcel Maps from Land Tax Office and Parcel Maps digitized from the Fused Quick Bird Images; (2) the parcels that could verified with Fused Quick Bird Data only 17, 2% because of the parcel boundaries difficult to identify from the Fused Quick Bird Images; (3) parcel areas digitized from the Fused Quick Bird Images are in proportion linearly to parcel areas measured in the field (R2 = 94,4%); (4) displacement value of parcel polygons sourced from Land Tax Office and parcel polygons digitized from the Fused Quick Bird Image averaged 19,9m and this polygon displacement occurred in a parcel.

Keywords : Emergence land, parcel, quick bird, verification.
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